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Abstract 
Mothers with young children are vulnerable to parenting stress due to the many demands and 
responsibilities they face, which extend beyond household tasks to childcare. Early childhood 
is often considered a challenging developmental stage because children are highly dependent 
on their parents while also seeking independence and exploring their environment. This 
condition can make children difficult to manage and prone to tantrums, which may increase 
emotional strain and stress in mothers. If parenting stress is not properly managed, it can 
negatively affect the well-being of the mother, the child, and the overall family environment. 
Islamic religiosity is often associated with coping mechanisms for stress because religious 
beliefs and practices can provide emotional support, guidance, and psychological comfort 
when individuals face difficult situations. Therefore, this study aims to examine the 
relationship between Islamic religiosity and parenting stress among mothers with young 
children and to analyze the contribution of Islamic religiosity to parenting stress. This research 
used a quantitative method with convenience sampling involving 125 Muslim mothers who 
have children aged 2–6 years. The instruments used were the Muslim Religiosity Scale 
developed by Amir (2021) and the Parental Stress Scale developed by Berry and Jones (1995). 
Regression analysis showed a negative coefficient of -1.048 with an R-square value of 0.163, 
indicating that Islamic religiosity explains 16.3% of parenting stress. 
Keywords:  Mothers, Young Children, Parenting Stress, Islamic Religiosity 
 

Abstrak 
Ibu yang memiliki anak usia dini rentan mengalami stres pengasuhan karena banyaknya 

tuntutan dan tanggung jawab yang harus dihadapi, yang tidak hanya terbatas pada 

pekerjaan rumah tangga tetapi juga pengasuhan anak. Masa usia dini sering dianggap 

sebagai tahap perkembangan yang menantang karena anak masih sangat bergantung pada 

orang tua, namun pada saat yang sama mulai menunjukkan keinginan untuk mandiri dan 

mengeksplorasi lingkungannya. Kondisi ini sering membuat anak sulit diatur dan rentan 

mengalami tantrum, sehingga dapat memicu tekanan emosional dan meningkatkan tingkat 

stres pada ibu. Apabila stres pengasuhan tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat 

berdampak negatif tidak hanya bagi ibu tetapi juga bagi anak dan lingkungan keluarga 

secara keseluruhan. Religiusitas Islam sering dikaitkan dengan kemampuan individu dalam 

menghadapi stres, karena nilai dan praktik keagamaan dapat memberikan dukungan 

emosional, ketenangan batin, serta pedoman dalam menghadapi situasi yang sulit. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara religiusitas Islam dan 

stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak usia dini serta melihat kontribusi religiusitas 

Islam terhadap stres pengasuhan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

teknik convenience sampling terhadap 125 ibu Muslim yang memiliki anak usia 2–6 tahun. 
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Instrumen yang digunakan adalah Muslim Religiosity Scale yang dikembangkan oleh Amir 

(2021) dan Parental Stress Scale (PSS) yang dikembangkan oleh Berry dan Jones (1995). 

Hasil analisis regresi menunjukkan koefisien negatif sebesar -1,048 dengan nilai R-square 

sebesar 0,163 yang menunjukkan bahwa religiusitas Islam berkontribusi sebesar 16,3% 

terhadap stres pengasuhan. 

Kata kunci: Ibu, Anak Usia Dini, Stres Pengasuhan, Religiusitas Islam 

 

PENDAHULUAN 

Fase anak usia dini merupakan masa yang krusial dalam pembentukan dasar-

dasar perkembangan kognitif, fisik, sosial dan emosional  sehingga sering disebut 

dengan istilah golden age. Berdasarkan Papalia, Old dan Feldman (2015), fase anak 

usia dini yaitu di rentang usia sekitar 2 hingga 6 tahun serta merupakan masa 

dengan penuh tantangan bagi orang tua, dimana mereka masih belum mandiri, 

namun senang bereksplorasi dan di saat bersamaan mengharapkan kebebasan 

sehingga mereka menunjukkan sikap keras kepala, tidak mematuhi perintah dan 

perilaku tidak suka diatur, serta juga sering marah tanpa alasan. Anak dengan 

rentang usia 2 sampai 6 tahun sedang berada pada fase early childhood yang 

berdasarkan Hurlock (1980, dalam Prasetyo, 2020) anak usia dini dikenal pula 

dengan istilah problem age karena karakter alamiah anak yang membangkang dan 

egosentris. Masih berdasarkan Papalia, Old dan Feldman (2015), anak usia dini juga 

masih rentan mengalami tantrum yang merupakan ledakan kemarahan dan rasa 

frustasi yang sulit dikendalikan sehingga anak mungkin akan lebih sering berteriak 

histeris, menendang, memukul, membanting pintu, melempar benda, maupun 

berguling-guling di lantai. 

Karakteristik-karakteristik umum yang ada pada anak usia dini ini yang 

menjadi tantangan tersendiri bagi para pengasuh. Pada ibu dengan anak usia dini, 

pengasuhan sering kali menjadi masalah yang kompleks karena anak yang berada 

di usia ini berada pada tahapan perkembangan yang penuh tantangan, mulai dari 

masalah tidur, pemberian makan, hingga pengelolaan perilaku anak yang belum 

sepenuhnya dapat dikendalikan (Salsabila, 2023). Khususnya di Indonesia yang 

mayoritas budaya pengasuhan utama anaknya merupakan tanggung jawab Ibu. 

Tidak hanya sekedar mengasuh anak, seorang ibu juga dituntut untuk bisa beres 

dengan pekerjaan rumah dan cekatan dalam mengurus suami.  Adanya berbagai 

tekanan sosial, ekonomi, membuat seorang ibu semakin sulit dalam menjalankan 

peran pengasuhan dengan optimal. Di samping itu, pesatnya perkembangan 

teknologi informasi dan semakin seringnya terpapar media sosial di era sekarang 

seakan turut memperparah beban psikologis ibu dalam menjalankan pengasuhan 

yang mana tekanan ibu untuk mencapai standar ideal pengasuhan semakin tinggi. 

Ibu diharapkan mampu menjadi sosok yang sempurna dalam mendidik anak, yang 

tidak jarang berimbas pada rasa bersalah dan kecemasan jika harapan tersebut 

tidak tercapai (Kosasih et al., 2022). 
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Berbagai tekanan pada ibu yang kemudian dibiarkan dapat berkembang 

menjadi stres pengasuhan, yaitu bentuk tekanan emosional yang dirasakan orang 

tua akibat ketidaksesuaian antara tuntutan pengasuhan dan sumber daya yang 

dimilikinya (Abidin, et al., 2022). Stres pengasuhan (parenting stress) merupakan 

fenomena psikologis yang muncul ketika tuntutan peran orang tua melebihi sumber 

daya psikologis dan sosial yang tersedia, sehingga menimbulkan perasaan tertekan, 

kecemasan, dan kelelahan dalam menjalankan tugas pengasuhan sehari-hari. 

Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesejahteraan orang tua, tetapi juga 

berimplikasi pada perkembangan sosial-emosional anak usia dini yang sangat 

bergantung pada kualitas hubungan dengan pengasuh utamanya. Berbagai 

penelitian psikologi perkembangan menegaskan bahwa tingkat stres pengasuhan 

yang tinggi berhubungan dengan kecenderungan respons emosional negatif, 

kurangnya sensitivitas pengasuhan, serta risiko munculnya perilaku maladaptif 

pada anak usia 0–6 tahun (Maulidiyah et al., 2025). 

Pada teori coping dari Lazarus dan Folkman (1984) menyebutkan bahwa stres 

dapat terjadi pada individu saat menilai situasi sebagai beban yang melebihi 

kemampuannya. Di sisi lain, Skerden (2012) menyatakan ibu lebih beresiko 

mengalami stres pengasuhan dari pada ayah karena melakukan kegiatan yang sama 

dan berulang setiap harinya. Berdasarkan Raharjo (2024) memaparkan pengertian 

stres pengasuhan yaitu kecemasan dan ketegangan berlebihan yang dirasakan 

orang tua selama proses merawat serta membesarkan anak yang mana adanya 

ketidaksesuaian antara tuntutan yang dirasakan dan kemampuannya. Stres ini 

mengacu pada pengalaman subjektif orang tua ketika berhadapan dengan tekanan 

dalam memberikan pengasuhan pada anak. Stres pengasuhan yang terus menerus 

dibiarkan tidak hanya berdampak pada diri ibu, namun juga kesejahteraan anggota 

keluarga lainnya, terutama anak. 

Ibu yang mengalami stres pengasuhan tinggi cenderung menunjukkan 

penurunan kapasitas regulasi emosi, peningkatan iritabilitas, serta kesulitan 

mempertahankan pola pengasuhan yang konsisten dan responsif. Kondisi ini 

berpotensi menciptakan siklus stres yang berkelanjutan, di mana perilaku anak 

yang menantang semakin meningkatkan stres ibu, sementara stres ibu menurunkan 

kualitas pengasuhan yang dibutuhkan anak usia dini pada fase perkembangan 

kritisnya (Desiningrum, 2023). 

Pada konteks anak usia dini, kualitas pengasuhan memiliki peran sentral 

dalam pembentukan dasar regulasi emosi, kelekatan aman, serta kemampuan sosial 

anak di kemudian hari. Penelitian longitudinal menunjukkan bahwa paparan stres 

pengasuhan yang tinggi secara persisten berkorelasi dengan meningkatnya risiko 

masalah perilaku eksternal dan internal pada anak, seperti agresivitas, kecemasan, 

serta kesulitan adaptasi sosial. Oleh karena itu, stres pengasuhan tidak dapat 

dipandang semata-mata sebagai persoalan individual ibu, melainkan sebagai isu 

perkembangan anak yang memiliki konsekuensi jangka panjang terhadap kualitas 
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sumber daya manusia. Hal ini memperkuat urgensi untuk mengidentifikasi faktor 

protektif yang mampu menurunkan atau mengelola stres pengasuhan secara efektif, 

khususnya pada fase awal kehidupan anak (Hertinjung & Lestari, 2023). 

Tidak hanya itu, dalam jangka panjang, stres pengasuhan yang tidak tertangani 

dapat mengganggu kualitas interaksi antara ibu dan anak, menurunkan empati, 

bahkan meningkatkan potensi tindak kekerasan emosional atau fisik terhadap anak 

(Kosasih et al., 2022). Dalam Martins et all., (2023) menyebutkan stres pengasuhan 

yang tinggi secara konsisten merupakan prediktor yang kuat terhadap penyebab 

terjadinya perilaku kekerasan terhadap anak. Hal ini yang mungkin menjadi salah 

satu indikator semakin maraknya pemberitaan mengenai kekerasan pada anak yang 

dilakukan oleh ibu kandung sendiri. Berdasarkan Astungkoro & Suryarandika 

(2023), Kementerian Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) 

menjelaskan bahwa jumlah kasus kekerasan pada anak terjadi peningkatan tiap 

tahunnya. Khususnya pada anak usia dini karena mereka belum memiliki 

keberanian dan kekuatan untuk menghindar ataupun melawan. 

Tentunya hal ini sangat mengkhawatirkan yang mana seharusnya sosok ibu 

merupakan orang yang paling bisa dipercaya dan diandalkan untuk dapat 

memberikan keamanan dan kenyamanan pada anaknya, namun justru menjadi 

orang yang paling membuat diri anak merasa terancam. Oleh karenanya, penting 

bagi seorang ibu untuk dapat mengenali indikator yang dapat memicu stres pada 

dirinya dan hal yang harus dihindari agar ibu bisa merasa tenang dan dapat 

mengelolah kecemasan dan stresnya dengan baik agar tidak berujung depresi 

sehingga proses pengasuhan dapat berjalan optimal. Orang tua membutuhkan 

kondisi emosi yang stabil dan terkendalikan agar bisa menampilkan sikap yang 

tenang dan dapat berinteraksi dengan anaknya secara sadar (Saraswati & Febriani, 

2018). Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi seorang ibu mengalami 

stres pengasuhan yang berkelanjutan terdiri dari dua faktor yaitu internal dan 

eksternal. Derguy et al., (2016) menjelaskan bahwa faktor internal disebut juga 

faktor individual yang mencakup jenis kelamin anak dan orang tua, usia anak dan 

orang tua, status pernikahan, karakteristik dan jumlah anak. Sedangkan faktor 

eksternal yang disebut juga faktor lingkungan mencakup fungsi keluarga, ekspresi 

emosi, dukungan orang tua maupun sosial, dan jam kerja orang tua. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Graham, et al., (2007), jenis 

dukungan sosial pada 90% orang di Amerika ketika di situasi stres yaitu religiusitas 

atau spiritual. Sejumlah kajian terkini di Indonesia juga menggarisbawahi bahwa 

variasi tingkat stres pengasuhan pada ibu anak usia dini tidak hanya dipengaruhi 

oleh karakteristik anak atau tuntutan peran domestik, tetapi juga oleh faktor 

internal ibu seperti makna subjektif terhadap peran keibuan, sistem nilai, serta 

sumber daya psikososial yang dimiliki. Faktor-faktor tersebut berperan dalam 

membentuk cara ibu memaknai kesulitan pengasuhan dan menentukan strategi 

coping yang digunakan. Dalam kerangka ini, nilai, keyakinan, dan orientasi religius 
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mulai dipandang sebagai salah satu sumber daya internal yang berpotensi 

membantu ibu mengelola stres pengasuhan secara adaptif, sehingga relevan untuk 

dikaji lebih lanjut dalam konteks keluarga Muslim dengan anak usia dini (Syafitri & 

Hadjam, 2025). 

Sejalan dengan Safitri (2023) menjelaskan seseorang yang memiliki tingkat 

religiusitas tinggi cenderung lebih dapat mengelolah tekanan emosional karena 

merasa memiliki makna hidup dan dukungan spiritual.  Selain itu, religiusitas dapat 

memainkan peran dalam penyeimbang psikologis dengan membangun perspektif 

bahwa pengasuhan merupakan salah satu bentuk ibadah dan kesempurnaan bukan 

yang menjadi tujuan utama (Indarwati, et al., 2023). Hal ini yang kemudian menjadi 

menarik bagi penulis untuk menelaah lebih lanjut mengenai keterkaitan religiusitas 

dengan stres pengasuhan. Terlebih di Indonesia dikenal dengan mayoritas 

penduduknya beragama Islam dan masyarakat secara umum memiliki keterkaitan 

erat dengan agama sehingga dalam hal ini peneliti mengkrucutkan religiusitas 

Islami. 

Nashori & Mucharram (2002) memaparkan religiusitas yaitu sejauh mana 

pengetahuan agama, sekuat apa keyakinan beragama, seperti apa dalam melakukan 

ibadah dan kaidah pelaksanaannya, serta penghayatan seseorang atas agama yang 

dianutnya. Monks, et al., (dalam  Ghufron,  2010)  memaparkan religiusitas 

merupakan kedekatan yang tinggi dari seseorang kepada Tuhan yang mana hal 

tersebut dapat menciptakan rasa aman. Sejalan dengan pernyataan tersebut, dalam 

Islam, seseorang yang beriman berkaitan dengan individu yang memiliki religiusitas 

yang tinggi. Allah berfirman dalam Al-Quran pada Surat Al-Fath yang merupakan 

surat ke-48, ayat 4 yang berbunyi, “Dia (Allah) yang telah memberikan ketenangan 

ke dalam hati orang-orang yang beriman untuk semakin menambah keimanan atas 

keimanan mereka.” Hal ini menjelaskan bahwa orang-orang beriman memiliki hati 

yang tenang karena Allah yang memberikan ketenangan pada hati mereka. Sejalan 

pula dengan ayat lain yang telah tertulis di dalam Al Quran pada Surat Ar Ra’d, surat 

ke-13 ayat 28, yang artinya, “orang-orang yang memiliki keimanan dan hati mereka 

(merasa) tentram dengan mengingat Allah.” 

Meskipun telah terdapat penelitian mengenai religiusitas dan stres 

pengasuhan, namun penelitian terkait stres pengasuhan pada ibu lebih sering 

ditemukan pada ibu ataupun orang tua dengan anak yang memiliki disabilitas. Hal 

ini seolah menafikkan bahwa ibu dengan kondisi anak yang tidak menyandang 

disabilitas tidak mungkin mengalami stres pengasuhan sehingga sering kali 

kelelahan, kecemasan ataupun keluhan ibu dengan anak tidak berkebutuhan 

dianggap sebelah mata. Padahal kenyataannya stres pengasuhan sangat mungkin 

dialami oleh setiap ibu. Seperti fenomena yang terjadi akhir-akhir ini sering kali 

kasus kekerasan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak kecil yang tidak 

menyandang disabilitas. Fenomena yang masih segar terjadi di awal tahun seorang 

ibu merasa sangat kesal sampai tega melakukan kekerasan pada anaknya hingga 
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anak tidak berdaya hanya karena anaknya muntah sembarangan saat di minimarket 

dan ibunya ditegur oleh karyawan minimarket tersebut. Menteri PPPA 

mengungkapkan kasus ini merupakan satu dari ribuan kasus kekerasan terhadap 

anak yang terjadi di Indonesia, sekaligus menjadi pengingat bahwa tugas kita 

sebagai pemerintah maupun masyarakat untuk mewujudkan lingkungan yang aman 

bagi anak masih belum usai (KemenPPPA, 2025).  

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu melakukan penelitian ini untuk melihat 

hubungan antara religiusitas Islam dan stres pengasuhan pada ibu dengan anak usia 

dini dan melihat melihat seberapa kuat hubungannya. Sehingga nantinya penelitian 

ini diharapkan tidak hanya memberikan bukti empiris yang lebih spesifik dalam 

konteks di Indonesia, namun juga dapat membuka wawasan dan kesadaran seluruh 

masyarakat, khususnya seorang ibu. Temuan yang dihasilkan dapat dijadikan 

sebagai dasar bagi penyuluh agama, konselor keluarga, maupun pihak-pihak terkait 

dalam menyusun program yang berguna dalam penguatan peran ibu dengan anak 

usia dini agar tercipta lingkungan yang suportif. Intervensi yang 

mempertimbangkan aspek religiusitas berpotensi lebih diterima oleh masyarakat 

Indonesia karena selaras dengan nilai budaya dan keyakinan keluarga (Indarwati, 

et al., 2023). 

Temuan penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap literatur psikologi perkembangan keluarga, sekaligus menjadi 

dasar empiris bagi intervensi atau program dukungan psikososial yang 

menghormati nilai-nilai budaya dan agama dalam membantu ibu mengelola stres 

pengasuhan secara efektif dan bermakna. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain non-

eksperimental dan pendekatan korelasional, karena bertujuan untuk menguji 

hubungan antara religiusitas Islam dan stres pengasuhan pada ibu yang memiliki 

anak usia dini tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian. 

Pendekatan korelasional dipilih untuk mengetahui derajat keeratan hubungan antar 

variabel sebagaimana terjadi secara alami dalam konteks kehidupan sehari-hari 

responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode survei melalui 

dengan menggunakan google form secara daring yang disebar melalui group ibu-ibu 

komunitas sekolah anak dan ibu-ibu muda di WhatsApp serta direct message 

WhatsApp. Penelitian ini menerapkan desain cross-sectional, di mana pengukuran 

variabel independen dan dependen dilakukan pada satu waktu pengambilan data 

untuk menggambarkan kondisi responden secara simultan sesuai dengan tujuan 

penelitian hubungan antarvariabel (Creswell & Creswell, 2021). 
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Variabel yang digunakan pada penelitian ini hanya dua variabel yang terdiri 

dari variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependen). Variabel 

independent merupakan variabel yang memberikan pengaruh pada perubahan 

variabel terikat. Sedangkan variabel dependen merupakan variabel yang menjadi 

akibat dari adanya variabel independent. 

Dalam penelitian ini, religiusitas Islam ditetapkan sebagai variabel 

independent atau variabel bebas (X)  yang dipahami sebagai tingkat internalisasi 

nilai, keyakinan, dan praktik keagamaan Islam dalam kehidupan sehari-hari ibu, 

termasuk aspek keyakinan (aqidah), pelaksanaan ibadah, serta penerapan nilai-

nilai religius dalam menghadapi tuntutan pengasuhan. Religiusitas dipandang 

berperan sebagai sumber makna dan strategi coping yang dapat memengaruhi cara 

ibu menilai serta merespons tantangan pengasuhan anak usia dini. Adapun stres 

pengasuhan ditetapkan sebagai variabel dependen atau variabel terikat (Y), yang 

merujuk pada kondisi tekanan psikologis yang dialami ibu akibat 

ketidakseimbangan antara tuntutan peran pengasuhan dan sumber daya yang 

dimiliki dalam merawat dan mendidik anak usia dini. Penetapan religiusitas sebagai 

variabel bebas dan stres pengasuhan sebagai variabel terikat didasarkan pada 

kerangka teoritis yang menempatkan faktor religius sebagai determinan psikososial 

yang berpotensi memengaruhi tingkat stres individu dalam konteks keluarga dan 

pengasuhan (Bornstein, 2020). 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu kandung beragama Islam 

(Muslimah) yang memiliki anak usia dini pada rentang usia 2–6 tahun . Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience sampling yang di[ilih 

berdasarkan kemudahan akses dan ketersediaan responden penelitian. Kriteria 

inklusi dalam penelitian ini meliputi ibu kandung yang memiliki minimal satu orang 

anak berusia 2–6 tahun dalam kondisi perkembangan normal (tidak memiliki 

disabilitas atau kebutuhan khusus). Selain itu, responden diasumsikan yang terlibat 

dalam pengasuhan, baik yang dijalankan secara mandiri maupun dibantu, serta 

tinggal dalam satu rumah yang sama dengan anak tersebut. Dari sisi kemampuan 

teknis, responden merupakan individu yang mampu berkomunikasi dengan baik 

dan dapat mengisi kuesioner secara mandiri. 

Pengolahan dan analisa data dilakukan manual dengan bantuan tabulasi 

aplikasi Excell dan juga automatic dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS. Analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan statistik yang 

disesuaikan dengan tujuan untuk menguji hubungan antara religiusitas Islam dan 

stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak usia dini. Untuk memperkaya hasil 



IMTIYAZ: Jurnal Ilmu Keislaman 
Volume 10 Nomor 1, Maret 2026   

 
111  

 

penelitian, peneliti juga melakukan analisis regresi untuk melihat pengaruh dari 

religiusitas terhadap stres pengasuhan. Untuk dapat memenuhi persyarat uji regresi 

linear, peneliti melakukan Uji Asumsi Klasik, yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedasisitas. Selanjutnya baru peneliti uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas Alat Ukur Penelitian  

Pengujian instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan bahwa alat 

ukur yang digunakan memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang memadai. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari skala religiusitas Islam 

dan skala stres pengasuhan. 

Tabel 1. Tabel Uji Validitas Alat Ukur Religiusitas Islam 

No item r hitung r tabel Keterangan 
x1 0.525 0.157 valid 
x2 0.233 0.157 valid 
x3 0.267 0.157 valid 
x4 0.607 0.157 valid 
x5 0.547 0.157 valid 
x6 0.739 0.157 valid 
x7 0.667 0.157 valid 
x8 0.516 0.157 valid 
x9 0.581 0.157 valid 
x10 0.740 0.157 valid 
x11 0.660 0.157 valid 
x12  0.776 0.157 valid 
x13 0.790 0.157 valid 

 

Dasar pedoman uji validitas sebagai berikut: A) Bila r hitung > r tabel maka item 

dikatan valid. B)Bila r hitung < r tabel maka item dikatakan tidak valid. r tabel dalam 

penelitian yaitu 0.1757 Tabel r yang dilihat pada df 123 (df yaitu jumlah sampel 

penelitian – 2). Berdasarkan hasil perhitungan SPSS dapat dilihat r pada tabel dari 

masing-masing item alat ukur religiusitas Islam > r tabel (0.1757) sehingga semua 

item dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan bahwa item-item yang digunakan 

peneliti untuk mengukur religiusitas Islam pada penelitian ini dapat mendefinisikan 

apa yang ingin diukur. 

Tabel 2. Output SPSS Uji Reliabilitas Alat Ukur Stres Pengasuhan 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.850 18 

 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS dapat dilihat nilai Croanbach Alpha dari 

masing-masing item alat ukur religiusitas Islam  > 0.7 sehingga semua item 

dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa item-item yang digunakan peneliti 

untuk mengukur stres pengasuhan pada penelitian ini konsisten dan stabil untuk 

dipakai berulang pada subjek dan kondisi yang sama sehingga data yang dihasilkan 

dapat diandalkan untuk menarik kesimpulan penelitian. 

Tabel 3. Skor Hipotetik Religiusitas Islam dan Stres Pengasuhan 

Variabel N 
Min 

Hipotetik 
Max 

Hipotetik 
Mean 

Hipotetik 
Std. 

Deviation 

Religiusitas 125 13 52 32.5 6.5 

Stres Pengasuhan 125 18 90 54 12 

 

Tabel 4. Skor Empirik Religiusitas Islam dan Stres Pengasuhan 

Variabel N 
Min 

Empirik 
Max 

Empirik 
Mean 

Empirik Std. Deviation 

Religiusitas 125 23 52 46.62 3.951 

Stres Pengasuhan 125 19 81 38.62 10.262 

 

Dengan membandingkan mean kedua tabel dapat dilihat mean empirik pada 

religiusitas Islam lebih tinggi dari pada mean hipotetik. Hal ini menunjukkan 

adanya kecenderungan nilai religiusitas Islam responden pada umumnya tinggi. 

Sebaliknya pada Stres Pengasuhan, jika dibandingkan mean empirik pada stres 

pengasuhan lebih rendah dari pada mean hipotetiknya. Oleh karena itu, hal ini 

menunjukkan adanya kecenderungan nilai stres pengasuhan responden pada 

umumnya rendah. 
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Uji Normalitas 

Tabel 5. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 125 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 9.38844525 

Most Extreme Differences Absolute .071 

Positive .071 

Negative -.041 

Test Statistic .071 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .195 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .123 

99% Confidence Interval Lower Bound .115 

Upper Bound .131 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 299883525. 

 

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas diperoleh nilai sig (2-tailed) : 0.195 > 0.05 maka 

data berdistribusi normal. 
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Uji Heterokedastistatis 

Gambar 1. Scatterplot (Uji Normalitas) 

 

Berdasarkan hasil analisis grafik di atas menunjukkan tidak terdapat pola yang jelas, seperti 

titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 maka diindikasikan tidak terjadi 

heteroskedastisitas itu. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. Uji Multikolinearitas 

Coefficintsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 87.493 10.024  8.729 <.001   

xTotal -1.048 .214 -.404 -

4.893 

<.001 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: yTotal 



IMTIYAZ: Jurnal Ilmu Keislaman 
Volume 10 Nomor 1, Maret 2026   

 
115  

 

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Tolerance X (1) > 

0.1 dan nilai VIF x (1) < 10. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi 

gejala multikolinearisitas antar variabel dan memenuhi persyaratan untuk analisis regresi 

linear berganda. 

Uji Statistik Korelasi 

Tabel 7. Uji Statistik Korelasi 
Correlations 

 xTotal yTotal 

xTotal Pearson Correlation 1 -.404*** 

Sig. (2-tailed)  <.001 

N 125 125 

yTotal Pearson Correlation -.404*** 1 

Sig. (2-tailed) <.001  

N 125 125 

***. Correlation at 0.001(2-tailed) 

 

Berdasarkan tabel berikut dapat dilihat hasilnya signifikan (r=-0.404, p< 0.001). 

Oleh karena itu, menjawab pertanyaan penelitian bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara religiusitas Islam dan stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak usia dini. Bisa 

dilihat nilai r negatif menunjukkan arah hubungan yang berarti semakin tinggi tingkat 

religiusitas maka semakin rendah stres pengasuhan pada Ibu yang memiliki anak usia dini. 

Berdasarkan tabel pedoman derajat keeratan hubungan Pearson Correlation, nilai -0.404 

menunjukkan tingkat keeratan hubungan yang cukup kuat. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 8. Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 87.493 10.024  8.729 <.001   

xTotal -1.048 .214 -.404 -4.893 <.001 1.000 1.000 
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a. Dependent Variable: yTotal 

Dari tabel tersebut, didapatkan: 

Y = 87.493 + (-1.048) 

Konstanta sebesar 87.493 menunjukkan bahwa apabila X (religiusitas Islam) bernilai 

sebesar 0 maka nilai Y (stres pengasuhan) tetap sebesar 87.493. 

Berdasarkan variabel religiusitas Islam hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa 

religiusitas Islam memiliki koefisien regresi negatif dengan nilai b = -1.048. Hal ini 

menunjukkan apabila terjadi kenaikan nilai religiusitas Islam sebesar 1point maka akan 

terjadi pula penurunan terhadap Y sebesar -1.048 

Uji Koefien Determinasi 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-
Watson 

R 
Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .404a .163 .156 9.427 .163 23.946 1 123 <.001 1.893 

a. Predictors: (Constant), xTotal 

b. Dependent Variable: yTotal 

Berdasarkan hasil analisis di atas, diperoleh persentase keragaman variabel stres 

pengasuhan yang dapat dijelaskan oleh variabel religiusitas Islam adalah sebesar 16.3% 

dan sisanya sebanyak 83.7% dijelaskan variabel lain di luar model regresi. 

Pembahasan Penelitian 

Dari analisis deskriptif pada hasil penelitian telah dijabarkan pada 

perhitungan data dengan membandingkan mean hipotetik dan empiric, mean 

empirik pada religiusitas Islam lebih tinggi dari pada mean hipotetik. Hal ini 

menunjukkan adanya kecenderungan skor religiusitas Islam yang tinggi pada 

responden. Lebih lanjut jika dilihat pada norma kategorisasi, mayoritas berada pada 

kategori religiusitas Islam yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

religiusitas Islam pada ibu yang memiliki anak usia dini dikategorikan tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa keyakinan terhadap Allah, praktik ibadah, dan coping 
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religiusitas Islam responden tinggi. Lebih lanjut disebutkan juga bahwa ibu yang 

memiliki tingkat religiusitas tinggi melaporkan tingkat kepuasan pengasuhan yang 

lebih baik serta cenderung lebih sabar dalam menghadapi perilaku anak yang 

menantang (Supriyadi et all., 2021). Tidak hanya itu, religiusitas Islam juga memiliki 

kontribusi pada ketahanan keluarga yang mempraktikkan nilai-nilai Islam secara 

konsisten sehingga memiliki kecenderungan yang tinggi pada dukungan emosional 

juga resolusi konflik yang terstruktur (Dwinandita, 2022). 

Jika dilihat pada pendidikan terakhir responden dalam penelitian ini, 

didominasi oleh Sarjana (S1) sederajat sebesar 86.6%, yang mana menunjukkan 

bahwa mayoritas responden mempunyai latar belakang pendidikan tinggi. Hal ini 

memungkinkan memoderasi tingginya angka religiusitas pada responden. Seperti 

yang telah dijelaskan dalam teori bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor 

yang mendukung nilai religiusitas yang tinggi pada individu (Huber dan Huber, 

2012).  

Masih pada analisis deskriptif yaitu dengan membandingkan mean hipotetik 

dan empiric, mean empirik pada stres pengasuhan lebih rendah dari pada mean 

hipotetik. Hal ini menunjukkan bahwa pada umumnya responden memiliki tingkat 

stres pengasuhan yang rendah. Stres pengasuhan tersebut meliputi stres peran 

sebagai ibu, stres terkait perilaku anak, dan stres terhadap tuntutan pengasuhan. 

Sejalan dengan apa yang dinyatakan Leman et all., (2021) bahwa religiusitas yang 

tinggi memiliki kaitan dalam meringankan gejala stres dan depresi.  

Berdasarkan Y. Fang et al., (2022) menjelaskan bahwa depresi dan 

rendahnya dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang paling konsisten 

dikaitkan dengan tingkat sres pengasuhan yang lebih tinggi. Dalam hal ini dikaitkan 

pada status pernikahan hampir seluruhnya sebesar 97.6% berstatus menikah 

dengan pengasuhan anak, mayoritas dari responden mengasuh anak sendiri dengan 

suami tetap terlibat aktif dalam pengasuhan. Hal ini menjelaskan bahwa mayoritas 

responden memiliki dukungan sosial yang baik. Dukungan sosial merupakan suatu 

bantuan yang memberikan rasa nyaman baik secara lahiriah dan batiniah kepada 

individu lain yang sedang mengalami stres sehingga dengan bantuan tersebut 

individu menjadi mampu mengelola stres yang dialaminya (Baron & Byrne, 2004). 

Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan, didapatkan derajat 

korelasi (r=-0.404, p < 0.001) yang menunjukkan bahwa hasil korelasi signifikan. 

Hal ini menejelaskan bahwa adanya hubungan yang negatif signifikan antara 

religiusitas Islam dan stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak usia dini. Hasil 

negatif pada nilai r menunjukkan arah hubungan yang negatif. yaitu semakin tinggi 
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tingkat religisutias Islam maka semakin rendah stres pengasuhan pada Ibu yang 

memiliki anak usia dini. Berdasarkan tabel pedoman derajat hubungan, nilai 

pearson correlation sebesar -0,404 menunjukkan keeratan korelasi sedang. Sesuai 

dengan yang telah dijelaskan bahwa penurunan stres dan kelelahan emosi pada ibu 

yang memiliki anak usia dini dapat dipengaruhi oleh religiusitas Islam yang 

dipandang sebagai faktor protektif dalam melindungi ibu dari dampak stres 

pengasuhan(Aflakseir & Coleman, 2021). Hal ini didukung dengan keyakinan qadha 

dan qadr serta pemahaman bahwa setiap kesulitan selalu beriringan dengan 

kemudahan sehingga membantu ibu mengembangkan sikap penerimaan dan 

optimesme saat dihadapkan pada hal yang menantang saat pengsuhan. 

Seorang ibu yang memiliki keyakinan dan keta’atan pada Allah ia menyadari 

bahwa anak sebagai amanah yang harus dijaga. Anak merupakan anugerah dan 

kehadirannya memberikan kebahagia seperti yang disebutkan pada Surat Al Kahfi 

ayat 46 bahwa anak merupakan perhiasan dunia. Perhiasan dunia yang berarti 

suatu kenikmatan dan merupakan hal yang begitu berharga di dunia sehingga susah 

semestinya dijaga dengan sebaik-baiknya. Namun meskipun begitu disebutkan pula 

pada Surat At Taghabun ayat 15 bahwa anak merupakan ujian yang mana apabila 

seseorang diuji dengan anaknya, maka ia akan kembali kepada Allah. 

Tidak hanya pada keyakinan dan keta’atannya pada Allah, seorang ibu yang 

memiliki religiusitas Islam yang tinggi dikorelasikan dengan rajin beribadah dan 

mengingat Allah. Hal ini tentunya memberikan dampak pada ketenangan hati 

seperti janji Allah yang telah disebutkan dalam Qur’an surat Ar Ra’d ayat 28 bahwa 

orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat 

Allah. 

Lebih lanjut, untuk memperkaya hasil penelitian sekaligus menjawab 

pertanyaan penelitian, peneliti juga menguji koefisien determinasi untuk melihat 

seberapa besar presentase religiusitas dapat menjelaskan pengaruhnya pada stres 

pengsuhan.  

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh persentase 

keragaman variabel stres pengasuhan yang dapat dijelaskan oleh variabel 

religiusitas Islam adalah sebesar 16.3% dan sisanya sebanyak 83.7%. Hal ini 

menjelaskan bahwa sumbangan efektif  variabel religiusitas Islam terhadap stres 

pengasuhan ibu yang memiliki anak usia dini hanya sebesar 16.3% religiusitas dan 

sisanya sebesar 83.7% dipengaruhi oleh usia, jumlah anak, pendidikan, status 

menikah, serta dukungan sosial yang ada. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ibu yang memiliki 

anak usia dini pada penelitian ini sebagian besar berada pada tingkat religiusitas 

Islam yang tinggi yaitu sebesar 95,2%, sedangkan 4% berada pada kategori sedang 

dan hanya 0,8% berada pada kategori rendah. Sementara itu, tingkat stres 

pengasuhan pada ibu yang memiliki anak usia dini dalam penelitian ini sebagian 

besar berada pada kategori rendah yaitu sebesar 62,4%, kemudian 35,2% berada 

pada kategori sedang, dan 2,4% berada pada kategori tinggi. Hasil analisis juga 

menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara religiusitas Islam dan 

stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak usia dini. Hal ini berarti semakin 

tinggi religiusitas Islam yang dimiliki ibu, maka semakin rendah tingkat stres 

pengasuhan yang dialami, dan sebaliknya semakin rendah religiusitas Islam maka 

semakin tinggi stres pengasuhan pada ibu. Selain itu, religiusitas Islam memberikan 

kontribusi sebesar 16,3% terhadap penurunan stres pengasuhan pada ibu yang 

memiliki anak usia dini, sedangkan 83,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain seperti usia, tingkat pendidikan, status pernikahan, jumlah anak, dan faktor 

lainnya. 
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